BAB V
PENUTUP
5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka penulis
dapat menarik kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Pertunjukan seni dalam
kehidupan masyarakat merupakan hal yang sudah membudaya sebagai karya masyarakat itu
sendiri. Namun seni tersebut akan lebih nampak jika memiliki manfaat dan fungsi bagi
masyarakat tersebut. Seperti halnya eksistensi tari modero pada masyarakat Latompe masih
dilaksanakan dalam upacara adat seperti Katoba (pengislaman), Kakawi (perkawinan)
Kampua (khitanan), dan Kalempagi (pingitan)serta fungsi yang menyertainya.

Fungsi Tari Modero dalam upacara adat selain dinikmati sebagai hiburan juga
merupakan bentuk komunikasi yang di dalamnya terdapat pesan yang ingin disampaikan
dalam pertunjukan tari modero. Selain itu tari modero juga dapat dijadikan sebagai media
untuk mengingatkan manusia betapa pentingnya suatu persatuan.

Selain itu Tari Modero adalah tari tradisional, namun juga merupakan tari masal yang
dilaksanakan setiap upacara adat masyarakat yang ditetapkan oleh raja sugi manuru sebagai
omputo mepasokino adjati (raja yang menetapkan adat istiadat). Adapun bentuk pertunjukan
tari modero meliputi gerak, ruang, iringan judul dan tema, jenis tari, penari, rias dan busana.
Struktur tari modero terdiri dari awal, tengah (inti) dan akhir.

5.2. Saran
1.Untuk mengembangkan kesenian dikabupaten muna khususnya tari modero, maka perlu di
adakan penelitian sehingga dari hasil penelitian tersebut menjadi tolak ukur untuk menjaga

keberadaanya dan sebagai dokumentasi tertulis.



2.Penelitian terhadap kesenian daerah sebaiknya tetap dilakukan secara terus- menerus
karena kesenian daerah merupakan ciri khas suatu daerah dan merupakan bagian dari
kehidupan masyarakat.

3.Pemerintah daerah diharapkan dapat memelihara dan menjaga kelestarian tari modero dan
dapat meningkatkan tali silahturahmi antar masyarakat.

4 Masyarakat sebaiknya jangan menyepelekan kesenian daerah khususnya tari modero
meskipun perkembangan zaman semakin maju karna keberadaannya memiliki makna
tersendiri bagi masyarakat.

5.Sebaiknya tokoh adat dan tokoh agama berperan dalam menjaga kelestarian kesenian
daerah dengan memberikan referensi mengenai kesenian tersebut sehingga nanti dapat

dengan mudah mendapatkan data-data akurat.
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